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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran IPA 

berbasis e-learning dengan pendekatan SETS (Sains, Lingkungan, 

Teknologi dan Masyarakat) bertujuan melatih kepedulian lingkungan 

siswa SMP, serta menilai kelayakan (validitas) dan kepraktisannya. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE, namun dibatasi sampai tahap pengembangan 

(development). Penelitian dilaksanakan di UPT SMP Negeri 3 Siak Hulu 

pada semster ganjil tahun pelajaran 2025/2026 dengan subjek pakar ahli 

(materi, pedagogi, dan media), 3 guru, dan 30 murid kelas IX. Data 

dihimpun melalui angket dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil 

validasi menunjukkan kategori sangat valid: materi 100%, media 96,00%, 

dan pedagogik 98,00% (rata-rata 98,00%). Uji praktikalitas juga pada 

kategori sangat praktis, ditunjukkan oleh respons guru 97,62% dan respons 

siswa 88,12% (rata-rata 92,87%). Dengan demikian, e-learning IPA 

berbasis SETS ini dinilai layak dan praktis untuk digunakan, serta 

berpotensi mendukung pembelajaran kontekstual yang mengaitkan sains, 

tekhnologi, lingkungan, dan masyarkat dalam melatih kepedulian 

lingkungan siswa. 
 

A B S T R A C T 

This study aims to develop e-learning-based science learning media with the SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) approach aimed at training junior high school students' environmental awareness, as 

well as assessing its feasibility (validity) and practicality. The method used is Research and Development (R&D) 

with the ADDIE model, but limited to the development stage. The study was conducted at the UPT SMP Negeri 3 

Siak Hulu in the odd semester of the 2025/2026 academic year with expert subjects (material, pedagogy, and 

media), 3 teachers, and 30 ninth-grade students. Data were collected through questionnaires and analyzed 

descriptively quantitatively. The validation results showed a very valid category: material 100%, media 96.00%, 

and pedagogy 98.00% (average 98.00%). The practicality test was also in the very practical category, indicated 

by teacher responses of 97.62% and student responses of 88.12% (average 92.87%). Thus, this SETS-based 

science e-learning is deemed feasible and practical to use, and has the potential to support contextual learning 

that connects science, technology, the environment, and society to foster students' environmental awareness. 
 

1.  PENDAHULUAN 

Perkembangan tekhnologi pada abad ke-21 membuat perubahan signifikan di beberapa bidang, salah 

satunya pendidikan. Teknologi bukan lagi sekadar alat bantu, tetapi telah melekat dalam proses penyampaian 

informasi dan pelaksanaan belajar mengajar digital. Pada era Revolusi Industri 4.0, integrasi teknologi 

menuntut dunia pendidikan beradaptasi secara cepat dan tepat. Karena itu, guru dan siswa perlu 

mengoptimalkan teknologi imformasi dan komunikasi agar pembelajaran menjadi efektif, fleksibel, dan sesuai 

dengan kompetensi abad ke-21 (Maritsa, 2021). Kondisi tersebut mendorong pergeseran dari pembelajaran 

konvensional menuju pembelajaran digital yang lebih interaktif, terbuka, serta berpusat pada siswa. Sejalan 

dengan itu, bahwa media pembelajaran yang terintegrasi teknologi pernah dilaporkan mampu meningkatkan 

motivasi, partisipasi, serta hasil dan nilai siswa (Hastuti, 202) . 
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Bentuk inovasi yang berkembang pesat adalah e-learning, yakni sistem pembelajaran yang memanfaatkan 

perangkat elektronik dan internet untuk menyajikan materi sekaligus memfasilitasi aktivitas belajar. Melalui 

e-learning, kegiatan belajar dapat berlangsung melampaui batas ruang dan waktu; siswa pun dapat belajar 

lebih mandiri, mengakses multimedia interaktif, serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih bervariasi 

(Widiastuti, 2021). Dalam konteks pembelajaran IPA, e-learning memiliki potensi besar untuk membantu 

pemahaman konsep yang abstrak, mendukung pengamatan fenomena alam, dan menelusuri keterkaitan 

antarkonsep melalui teks, video, simulasi, maupun animasi. Oleh sebab itu, pengembangan media e-learning 

menjadi langkah strategis untuk mewujutkan proses belajar mengajar IPA yang kontekstual, adaptif, dan 

cocok pada generasi digital (Laelatul, 2024). 

Di samping perkembangan teknologi, pendidikan IPA juga memegang peran penting dalam 

menumbuhkan kepedulian lingkungan. Berbagai persoalan seperti pencemaran air, penumpukan sampah, 

kerusakan ekosistem, hingga perubahan iklim kian mengkhawatirkan sehingga memerlukan pemahaman dan 

partisipasi aktif dari generasi muda. Karena itu, pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi 

pada isu lingkungan menjadi semakin relevan. Salah satu pendekatan yang dapat dijadikan alternatif adalah 

SETS (Sains, Lingkungan, Tekhnologi, dan Masyarkat). Pendekatan ini menekankan keterkaitan antara 

konsep sains, pemanfaatan teknologi, kondisi lingkungan, serta dampaknya bagi masyarakat (Nursya, 2024). . 

Dengan integrasi empat unsur tersebut, siswa bukan hanya belajar IPA secara teori, tetapi juga memahami 

konsekuensi penerapannya terhadap lingkungan dan kehidupan sosial. Selain itu, pembelajaran berbasis SETS 

dapat melatih kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, serta perilaku yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa diterapkannya SETS dalam pembelajaran IPA mampu 

meningkatkan kepedulian lingkungan siswa. Sari dan Dewi (2021) menyebutkan bahwa pembelajaran 

berbasis SETS mendorong siswa mengidentifikasi masalah lingkungan dan merumuskan solusi berdasarkan 

pemahaman ilmiah. Utami (2022) juga menegaskan bahwa pengintegrasian isu lingkungan dalam 

pembelajaran IPA membuat siswa lebih peka terhadap perubahan alam serta memahami peran teknologi, baik 

dalam menjaga maupun merusak lingkungan. Selanjutnya, Wijaya (2023) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran IPA yang memadukan teknologi dan isu lingkungan berkontribusi dalam pembentukan sikap 

ramah lingkungan dan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya keberlanjutan ekosistem. 

Namun demikian, hasil observasi di sekolah menunjukkan pembelajaran IPA di SMP masih kerap 

berlangsung secara konvensional, minim pemanfaatan media digital, dan belum terintegrasi dengan konteks 

lingkungan. Materi IPA sering disajikan secara teoritis sehingga siswa kurang menangkap penerapannya 

dalam keseharian siswa. Begitu juga kepedulian siswa terhadap lingkungan masih rendah, terlihat dari 

kurangnya inisiatif menjaga kebersihan, pemahaman yang terbatas tentang dampak pencemaran, serta 

lemahnya kesadaran dalam menggunakan teknologi yang ramah lingkungan. Situasi ini menandakan perlunya 

media pembelajaran yang menanamkan sikap peduli lingkungan dan tidak sekedar konsep. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, pengembangan media pembelajaran e-learning IPA berbasis pendekatan 

SETS menjadi penting untuk dilakukan. Media ini diharapkan mampu memasukkan unsur sains, tekhnologi, 

masyarakat, dan lingkungan dalam pembelajaran digital yang interaktif sehingga siswa dapat memahami 

konsep secara lebih mendalam sekaligus meningkatkan kepedulian lingkungannya. Melalui e-learning 

berbasis SETS, siswa dapat belajar lewat fitur seperti video, simulasi, studi kasus lingkungan, dan proyek 

sederhana yang mendorong mereka mengamati masalah nyata serta mencari solusi dengan pendekatan ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji layak-tidaknya media dengan uji validitas dan uji praktikalitas. 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Research dan Development/ R&D. Sugiyono (2019) menyatakan R&D 

dipakai untuk menghasilkan suatu produk dan untuk menguji keefektivannya. Dalam penelitian ini, produk 

nya adalah e-learning IPA berbasis pendekatan SETS (Sain, Lingkungan, Tekhnologi, dan Masyarakat) untuk 

melatih kepedulian siswa terhadap lingkungan di SMP. Menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analisis, desain, pengembangan,  implementasi dan evaluasi). Namun, pelaksanaannya dibatasi hingga tahap 

pengembangan saja karena keterbatasan waktu dan biaya sehingga belum sampai pada tahap Evaluasi. 
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Penelitian dilaksanakan di UPT SMP Negeri 3 Siak Hulu. Subjek penelitian meliputi pakar materi, 

pedagogik, dan media; tiga orang guru, serta 30 orang siswa kelas IX. Pengembangan e-learning IPA berbasis 

SETS pada materi isu-isu lingkungan dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner (angket). Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

teknik kuantitatif deskriptif. Analisis yang dipakai mencakup analisis validitas oleh ahli dan analisis 

kepraktisan. Kriteria validitas dan praktikalitas media e-learning mengacu pada Tabel 1.dan Tabel 2. 

Tabel 1. Kriteria Validitas 
No Skor (%) Kriteria 

1. 81-100 Sangat Valid 

2. 61-80 Valid 

3. 41-60 Kurang Valid 

4. 21-40 Tidak Valid 

5. < 20  Sangat Tidak Valid 

Sumber : (Arikunto, 2021) 

Tabel 2 Kriteria Praktikalitas 

No Skor (%) Kriteria 

1. 81-100 Sangat Praktis 

2. 61-80 Praktis 

3. 41-60 Cukup Praktis 

4. 21-40 Kurang Praktis 

5. < 20  Tidak Praktis 

Sumber : (Arikunto, 2021) 

 

Skala penilaian yang digunakan merupakan modifikasi Skala Likert, dengan rentang respons 1 sampai 4. 

Setiap pilihan menggambarkan tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan pada instrumen, 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.3. 

Tabel 3. Kriteria Skala Likert 

Skala Likert Kategori Penilaian 

4  Sangat  Setuju (SS) 

3  Setuju (S) 

2  Kurang  Setuju (KS) 

1  Tidak  Setuju (TS) 

Sumber : (Sugiyono, 2019) 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan media E-Learning IPA menggunakan pendekatan SETS terdapat beberapa gabungan media 

pembelajaran didalamnya. Berikut media pembelajaran yang bisa diakses pada  E-Learning seperti pada 

Gambar 1. 

   

Gambar 1. Beberapa fitur yang bisa diakses Pada E-Learning 



INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA | Vol. 15, No. 1 (2026), pp. 52-59 P-ISSN: 2987-3568 | E-ISSN: 2987-3541 
 

N. I. Marselina, Y. Kamila, M. Rahmad, R. Linda  55 

 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa media e-learning dirancang dengan beberapa menu utama, seperti materi 

(modul), latihan (LKPD), video, dan evaluasi. Hal ini mengindikasikan bahwa platform menggabungkan berbagai 

sumber belajar dalam satu tampilan. Tiap komponen saling melengkapi: materi menyajikan konsep dasar, latihan 

menguatkan pemahaman, video membantu visualisasi, dan evaluasi digunakan untuk menilai capaian belajar. Tata 

letak yang rapi serta ikon yang jelas memudahkan pengguna menavigasi fitur, sehingga meningkatkan 

kenyamanan dan efektivitas penggunaan. Keberagaman konten tersebut mendukung kegiatan belajar mengajar 

yang lebih interaktif, mudah diakses, menarik, dan membuat siswa memahami materi secara menyeluruh. 

Setelah media e-learning IPA berbasis SETS dikembangkan, dilakukan penilaian melalui uji validitas dan uji 

praktikalitas. Uraian berikut menjelaskan hasil kedua tahap penilaian tersebut. 

3.1.  Uji Validitas 

Validasi dilakukan oleh 3 ahli, yakni media, pedagogik, dan materi (dosen Program Studi Pendidikan IPA). 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa aspek materi, media, dan pedagogik telah memenuhi indikator 

pembelajaran IPA. Ringkasan hasil validasi para ahli disajikan Tabel 4. 

Tabel 4 Analisis Uji Validitas 

No Jenis Validasi Skor Diperoleh Skor Maks Persentase Kategori 

1 Ahli Matri 64 64 100% Sangat Valid 

2 Ahli Mediia 50 52 96.00% Sangat Valid 

3 Ahli Pedagogik 55 56 98.00% Sangat Valid 

Total Rata-rata 98.00% SangatValid 

 

Berdasarkan Tabel 1.4, validator materi memberikan nilai dengan persentase 100% (kategori sangat valid). 

Materi yang disusun secara sistematis membantu siswa memahami isi pembelajaran serta dapat memuat nilai 

sosial, afektif, dan kultural sehingga pengembangan siswa bukan pada ranah kognitif saja, tetapi pada ranah 

afektif dan psikomotorik (Suryati, 2018). Validasi ahli media mencapai 96,00% (sangat valid). Media berfungsi 

sebagai alat bantu yang mempermudah pembelajaran dengan mengonkretkan konsep yang abstrak; hal ini 

sejalan dengan Rusyan (1993) bahwa media membantu terciptanya komunikasi pembelajaran yang efektif dan 

efisien (Maghdalena, 2021). Sementara itu, validasi ahli pedagogik mencapai 98,00% (sangat valid). Aspek 

pedagogik berkaitan dengan kesesuaian penyajian materi dan peran media sebagai fasilitator agar materi 

diterima, diproses, dan dipahami secara optimal (Suryani & Widyastuti, 2021). 

Nilai rata-rata keseluruhan validasi sebesar 98,00% termasuk kategori yang sangat valid. Bisa dinyatakan 

bahwa media memiliki kelayakan yang sangat tinggi baik isi, tampilan, dan pedagogik. Dalam penelitian 

pengembangan, validasi ahli digunakan untuk memastikan terpenuhinya validitas isi (kesesuaian materi 

dengan kompetensi, ketepatan konsep dan kebahasaan) serta validitas desain (tampilan, navigasi, dan 

keterpaduan penyajian) sehingga produk layak diterapkan pada pengguna sasaran. 

Temuan tersebut juga sejalan dengan karakteristik media pembelajaran digital yang efektif, yaitu mudah 

digunakan, memiliki navigasi yang jelas, dan elemen visual yang relevan untuk membantu pemahaman. Di 

sisi lain, pendekatan SETS menekankan pengaitan konsep sains dengan lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. Sehingga, capaian pada aspek pedagogik memperkuat bahwa e-learning ini berpotensi 

menghadirkan pembelajaran sains yang kontekstual dan mendorong kepedulian lingkungan siswa. Selaras 

dengan pernyataan Lestari, et al. (2025) yang menyatakan bahwasanya pendekatan SETS terintegrasi dapat 

diterapkan pada pembelajaran tatap muka maupun daring di tingkat SMP. 

3.2.  Uji Praktikalitas  

Uji praktikalitas adalah untuk mengetahui respons guru dan siswa pada penggunaan media e-learning IPA 

berbasis SETS yang dikembangkan. Dokumentasi pelaksanaan uji praktikalitas siswa ditunjukkan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Uji Praktikalitas Siswa 

Gambar 2 memperlihatkan siswa yang memanfaatkan media e-learning IPA berbasis SETS. Siswa tampak 

terlibat dalam menilai kemudahan penggunaan, kemenarikan, dan kebermanfaatan media pembelajaran 

digital tersebut melalui perangkat masing-masing. Kegiatan ini mencerminkan evaluasi langsung terhadap 

fitur, desain, dan alur materi pada e-learning. Lingkungan kelas yang tertata turut mendukung konsentrasi 

siswa dalam menilai sejauh mana media membantu pemahaman konsep IPA dan menghubungkannya dengan 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat sesuai prinsip SETS. Dengan demikian, uji ini penting untuk 

memastikan media benar-benar praktis serta efektif digunakan pada proses pembelajaran. 

Tabel 5. Analisis Uji Praktikaliats 

No Responden Persentase Kategori 

1 Guru 97,62% Sangat Praktis 

2 Siswa 88,12% Sangat Praktis 

Rata - Rata 92,87%  Sangat Praktis 

 

Data uji coba terbatas diperoleh melalui angket praktikalitas oleh tiga guru IPA dan 30 siswa kelas 9 di 

UPT SMP Negeri 3 Siak Hulu. Uji coba ini untuk memperoleh masukan terhadap produk e-learning. Hasil 

analisis menunjukkan respons guru sebesar 97,62% (kategori sangat praktis), sedangkan respons siswa sebesar 

88,12% (kategori sangat praktis). 

Merujuk pada hasil respons guru dan siswa, dapat dinyatakan bahwa e-learning IPA berbasis SETS 

merupakan media yang relatif baru bagi pengguna dan dinilai sangat praktis dengan skor rata-rata 92,87%. 

Capaian ini didukung oleh tampilan media yang menarik serta adanya studi kasus yang relevan dengan kondisi 

lingkungan. 

Pemanfaatan e-learning IPA berbasis pendekatan SETS dapat mendorong siswa lebih aktif karena materi 

disajikan secara terpadu antara sain, linngkungan, tekhnologi, dan masyarakat (Putri, 2022). Penyajian konten 

yang terstruktur juga membuat siswa lebih terarah Ketika proses belajar mengajar dan membantu guru 

mengondisikan kesiapan siswa sebelum proses belajar dimulai (Hidayat, 2020). 

Selain itu, penggunaan multimedia interaktif dalam e-learning mampu meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa karena informasi disajikan secara visual maupun auditori sehingga konsep lebih mudah 

dipahami (Mulyani, 2021). Media digital juga memberi fleksibilitas bagi siswa untuk belajar secara mandiri 

sesuai kebutuhan maupun ritme belajarnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna 

(Wulandari, 2020). 
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4.  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dapat disimpulkan bahwa media e-learning IPA dengan pendekatan SETS (sains, lingkungan, tekhnologi, 

masyrakat) untuk melatih kepedulian lingkungan siswa SMP tergolong sangat layak digunakan. Kelayakan 

tersebut ditunjukkan oleh rata-rata validitas sebesar 98,00% dan rata-rata praktikalitas sebesar 92,87%. 

Dengan demikian, media e-learning IPA berbasis SETS berpotensi mendukung pembelajaran kontekstual yang 

mengaitkan sains, teknologi, lingkungan, dan masyarakat. 
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